BAB IV
HASIL PENELITTIAN

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian
1. Profil Koperasi Serba Usaha BMT Artha Bina Ummat Sukodono

Koperasi ini bernama Koperasi Serba Usaha BMT Artha Bina
Ummat merupakan Koperasi Bina Usaha berbasis Baitul Maal wat
Tamwil. Sebelumnya BMT Artha Bina Ummat telah berdiri di tahun
1992, lalu menjadi koperasi yang berbadan hukum berdiri pada tanggal
17 Juli 1998 dan berkedudukan di Jalan Raya Sukodono 1BC Kecamatan
Sukodono Sidoarjo. Sesuai dengan azas koperasi memiliki maksud dan
tujuan yaitu menggalang kerja sama untuk membantu kepentingan
ekonomi anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya dalam
rangka pemenuhan kebutuhan.

Usaha-usaha yang ada pada BMT ini terdiri dari usaha pokok
simpan-pinjam, pelaksanaan kegiatan usaha dalam pengadaan penyaluran
sebagai distributor pupuk, serta penyaluran ZIS yang mana akan
disalurkan dalam bentuk beasiswa pada keluarga yang tidak mampu.
Karena berbentuk koperasi, modal awal BMT tidaklah besar yang kini
didirikan dekat pasar, karena sektor inilah yang paling menunjang
pertumbuhan BMT. Selain dapat memberikan pinjaman dalam bentuk
syariah, BMT dapat berperan dalam upaya meminimalisir sistem ijon
atau renternir. BMT menggunakan sistem jemput bola yang artinya

pihak BMT mengambil setoran nasabah setiap harinya.
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2. Produk KSU BMT Artha Bina Ummat Sukodono

a.

Simpan Pinjam

Simpan pinjam yang dalam kegiatan usahanya bergerak dibidang
pembiayaan, investasi dan simpanan sesuai pola bagi hasil (syariah).
Akad dalam pembiayaan pada KSU BMT Artha Bina Ummat
Sukodono adalah akad murabahah dan bai’ bitsaman ajil.
Distributor Pupuk

Dari berbagai pupuk buatan yang beredar di pasaran, pupuk urea
merupakan salah satu jenis pupuk buatan yang paling laris dan selalu
dibutuhkan, baik oleh para petani maupun pembudidaya tanaman.
KSU BMT Artha Bina Ummat Sukodono sebagai distributor resmi
pupuk urea SP-36, ZA, dan Phonska bersubsidi.
Penggilingan Padi

Penggilingan padi merupakan salah satu usaha yang dibina oleh
KSU BMT Artha Bina Ummat di Sukodono pada sektor jasa. BMT
mendirikan usaha penggilingan padi ini dengan harapan agar dapat
membantu permasalahan yang dihadapi oleh para petani dalam
mengolah hasil padi mereka menjadi beras, sehingga dapat

menghasilkan hasil pertanian yang bermutu baik.
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3. Prosedur Operasional Pembiayaan KSU BMT Artha Bina Ummat
Sukodono
Prosedur operasional pembiayaan pada KSU BMT Artha Bina
Ummat Sukodono ada empat yaitu prosedur pinjaman baru,
perpanjangan pembiayaan, pembayaran pembiayaan dan pelunasan
pembiayaan.
a. Prosedur Awal Pembiayaan
1) Calon debitur yang ingin mengajukan pembiayaan hendaknya
mengisi formulir pengajuan pembiayaan yang telah disediakan
oleh KSU BMT Artha Bina Ummat.
2) Survey dan penilaian kelayakan dilakukan oleh pihak BMT
kepada calon debitur.
3) Setelah dilakukan survey akan dilanjut akad pembiayaan.
b. Prosedur Pelunasan Pembiayaan
1) Bagian operasi pembiayaan menerima memo pelunasan dari
Account Manager.
2) Cek saldo rekening debitur.
3) Pemberian paraf “Lunas’ oleh pihak BMT pada lembar manifold

dan kartu pembiayaan.

B. Analisis Data
Dalam penelitian ini analisis data yang digunakan ada dua yaitu analisis

deskriptif dan regresi logistik. Berikut pemaparannya:
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1. Deskriptif
Statistika deskriptif memberikan gambaran suatu data. Deskriptif
responden ini memaparkan responden berdasarkan pengelompokan
tertentu, yaitu:

a. Pengelompokan Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Gambar 4.1
Pengelompokan Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

H Laki-laki

H Perempuan

Sumber: Data yang Telah Diolah
Gambar 4.1 memperlihatkan sebagian besar nasabah yang diteliti
berjenis kelamin perempuan sebesar 79%.
b. Pengelompokan Responden Berdasarkan Usia

Gambar 4.2
Pengelompokan Responden Berdasarkan Usia

2

Sumber: Data yang Telah Diolah

E < 23 tahun
H 24-30 tahun
& 31-40 tahun
¥ 41-50 tahun
&> 5] tahun

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 4.2 di atas menunjukkan bahwa responden terbesar pada
KSU BMT Artha Bina Ummat golongan dengan rentang usia 41-50
tahun dengan persentase 30%.
c. Pengelompokan Responden Berdasarkan Jumlah Tanggungan
Keluarga

Gambar 4.3
Pengelompokan Responden Berdasarkan Jumlah Tanggungan

Keluarga

H<4 orang
> 4 orang

Sumber: Data yang Telah Diolah
Gambar 4.3 menunjukkan bahwa mayoritas nasabah 69% dengan
jumlah keluarga yang ditanggung sebesar < 4 orang.
d. Pengelompokan Responden Berdasarkan Pendidikan Formal

Gambar 4.4
Pengelompokan Responden Berdasarkan Pendidikan Formal

2% 4%

ESD

E SMP
ESMA

¥ Diploma
S1/82/S3

Sumber: Data yang Telah Diolah

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 4.4 merupakan pengelompokan berdasarkan pendidikan
terakhir yang ditempuh dengan persentase sebesar 66% mayoritas
adalah nasabah dengan pendidikan terakhir tingkat SMA.

e. Pengelompokan Responden Berdasarkan Pekerjaan

Gambar 4.5
Pengelompokan Responden Berdasarkan Pekerjaan

3%

\
-

Sumber: Data yang Telah Diolah

H Karyawan Swasta

B Wiraswasta/Dagang

M Petani/Peternak

Gambar 4.5 menunjukkan persentase nasabah sebesar 91%
mayoritas berprofesi sebagai wiraswasta/dagang.
f. Pengelompokan Responden Berdasarkan Penghasilan/bulan

Gambar 4.6
Pengelompokan Responden Berdasarkan Penghasilan/bulan

E Rendah
H Sedang

M Tinggi

Sumber: Data yang Telah Diolah

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 4.6 menyatakan bahwa sebagian besar nasabah memiliki
penghasilan sedang per bulan berkisar antara Rp 1.000.000 — Rp
3.000.000 dengan persentase sebesar 46%.

g. Pengelompokan Responden Berdasarkan Sumber Informasi

Gambar 4.7
Pengelompokan Responden Berdasarkan Sumber Informasi

6%

H Keluarga/Teman

H Brosur/Pamflet/Buku

Sumber: Data yang Telah Diolah
Gambar 4.7 menunjukkan bahwa sumber informasi mengenai
KSU BMT Artha Bina Ummat yang mayoritas diperoleh nasabah
berasal dari keluarga/teman dengan persentase sebesar 94%.
h. Pengelompokan Responden Berdasarkan Lamanya Menjadi Nasabah

Gambar 4.8
Pengelompokan Responden Berdasarkan Lamanya Menjadi Nasabah

<

Sumber: Data yang Telah Diolah

E<1tahun
® 2 tahun
i 3 tahun
® 4 tahun
&> 5 tahun

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 4.8 menyatakan persentase lamanya menjadi nasabah di
KSU BMT Artha Bina Ummat sebesar 31% nasabah aktif selama > 5
tahun.
i. Pengelompokan Responden Berdasarkan Statusnya Sebagai Debitur
di Koperasi/BMT/Bank Lain

Gambar 4.9
Pengelompokan Responden Berdasarkan Statusnya Sebagai Debitur

di Koperasi/BMT/Bank Lain

HYa
M Tidak

Sumber: Data yang Telah Diolah

Gambar 4.9 menunjukkan nasabah KSU BMT Artha Bina
Ummat memiliki rekening pada bank lain yang artinya nasabah
tersebut berstatus aktif sebagai debitur pada lembaga keuangan/bank

lain dengan persentase sebesar 63%.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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j. Pengelompokan Responden Berdasarkan Status Pengembalian

Pembiayaan

Gambar 4.10
Pengelompokan Responden Berdasarkan Status Pengembalian

Pembiayaan (Kolektabilitas)

H Lancar
H Tidak Lancar

Sumber: Data yang Telah Diolah
Gambar 4.10 menunjukkan 62 dari 68 nasabah KSU BMT Artha
Bina Ummat dengan status pengembalian pembiayaan tidak lancar
sebesar 91%.
k. Pengelompokan Responden Berdasarkan Kolektabilitas Lancar

Gambar 4.11
Pengelompokan Responden Berdasarkan Kolektabilitas Lancar

H Pendapatan Sedang, Tidak
Mempunyai Pinjaman
Lain, dan Jumlah
Tanggungan Keluarga <4

H Pendapatan Sedang,
Mempunyai Pinjaman
Lain, dan Jumlah
Tanggungan Keluarga <4

i Pendapatan Tinggi, Tidak
Mempunyai Pinjaman
Lain, dan Jumlah
Tanggungan Keluarga <4

Sumber: Data yang Telah Diolah

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 4.11 menunjukkan persentase nasabah KSU BMT Artha
Bina Ummat dalam pengembalian pembiayaan lancar sebesar 67%
dengan pendapatan sedang, tidak mempunyai pinjaman lain, dan
jumlah tanggungan keluarga < 4 orang. Maka dapat disimpulkan
bahwa kebanyakan yang menjadi debitur pada BMT tersebut adalah
nasabah dengan tingkat penghasilan/pendapatan sedang.
Pengelompokan Responden Berdasarkan Kolektabilitas Tidak Lancar

Gambar 4.12
Pengelompokan Responden Berdasarkan Kolektabilitas Tidak Lancar

H Pendapatan Rendah,
Mempunyai Pinjaman Lain,
dan Jumlah Tanggungan
Keluarga > 4

H Pendapatan Rendah,
Mempunyai Pinjaman Lain,
dan Jumlah Tanggungan

Keluarga <4

i Pendapatan Sedang,
Mempunyai Pinjaman Lain,
dan Jumlah Tanggungan
Keluarga > 4

H Pendapatan Sedang,
Mempunyai Pinjaman Lain,
dan Jumlah Tanggungan

Keluarga <4

® Pendapatan Sedang, Tidak
Mempunyai Pinjaman Lain,
dan Jumlah Tanggungan
Keluarga > 4

H Pendapatan Sedang, Tidak
Mempunyai Pinjaman Lain,
dan Jumlah Tanggungan
Keluarga <4

i Pendapatan Tinggi, Tidak
Mempunyai Pinjaman Lain,
dan Jumlah Tanggungan
Keluarga > 4

i Pendapatan Rendah, Tidak
Mempunyai Pinjaman Lain,
dan Jumlah Tanggungan
Keluarga <4

Sumber: Data yang Telah Diolah



65

Gambar 4.12 menunjukkan persentase nasabah KSU BMT Artha
Bina Ummat dalam pengembalian pembiayaan lancar sebesar 24%
dengan pendapatan sedang, mempunyai pinjaman lain, dan jumlah
tanggungan keluarga < 4 orang. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa kebanyakan yang menjadi debitur pada BMT tersebut adalah

seorang nasabah dengan tingkat penghasilan/pendapatan sedang.

2. Regresi Logistik

Regresi logistik digunakan untuk mengetahui pengaruh satu variabel
independen atau lebih terhadap satu variabel dependen. Tujuan daripada
model regresi logistik ini adalah untuk memprediksi besar variabel
dependen yang berupa variabel dikotomi/biner menggunakan data
variabel independen yang sudah diketahui besarnya. Variabel dependen
pada regresi logistik ini merupakan variabel dummy yang memiliki dua
kategori yakni lancar diberi skor 1 dan tidak lancar diberi skor 0.

a. Regresi Logistik

Tabel 4.1
Regresi Logistik
Classification Table®
Predicted
Pengembalian Pembiayaan
Percentage
Obseryed tidak lancar lancar Correct

Step1  Pengembalian tidak lancar 62 0 100.0
Pembiayaan lancar B 0 0
Overall Percentage 91.2

a. The cutvalue is .500
Tabel 4.1 menjelaskan bahwa persentase ketepatan model dalam
mengklasifikasikan observasi adalah 91.2 persen. Artinya dari 68

observasi, ada 62 observasi yang tepat pengklasifikasiannya oleh
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model regresi logistik yang tidak lancar. Maka persamaan model

logistiknya dapat diperoleh yang secara matematis:

L1:LnlﬁJ:a+ﬁXl+ﬁX2+ﬁX3

L=L, L%pJ= (-21.541) + (-1.176)X, + 3.357 X, + 18.822 X;

L=L, L%JJ = variabel terikat berupa pengembalian
pembiayaan

a = merupakan nilai konstanta, yaitu sebesar -21.541

BX1 = -1.176 merupakan koefisien yang menunjukkan

arah variabel pendapatan (X;)
BX2 = 3.357 merupakan koefisien yang menunjukkan
arah variabel pendapatan (Xz)
BXs3 = 18.822 merupakan koefisien yang menunjukkan
arah variabel pendapatan (X3)
b. Uji Signifikansi Model

Tabel 4.2
Uji Signifikansi Model

Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-sguare df Sig.
Step1  Step 11.094 3 011
Block 11.094 3 011
Model 11.094 3 011

Dari hasil SPSS dapat digunakan tabel 4.2 “Omnibus Test of
Model Coefficients” untuk melihat hasil pengujian secara simultan.
Berdasarkan tabel di atas diperoleh Sig.Model sebesar 0.001. Karena

nilai 0.011 < 0.05 hipotesisnya dinyatakan menolak Hy pada tingkat
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signifikansi 5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel bebas
yang digunakan secara bersama-sama (simultan) berpengaruh
terhadap pengembalian pembiayaan debitur BMT. Atau minimal ada
satu variabel bebas yang berpengaruh.

Uji Parsial dan Pembentukan Model

Tabel 4.3
Uji Parsial dan Pembentukan Model

Variables in the Equation

95.0% C.Lfor EXP(B)
B SE Wald df Sig. Exp(B) Lower | Upper
Siep  Pendapatan 4476 | 072 | 1462 1] | e | e | 207
Pinjaman_ain 3357 | 1550 | 4630 1| 03t | 2897 | 1353 | 608878
Ry allelanagungen. 18822 | 8369E3 | 000 1| oo | r40eEs | om0 |
Constant 21541 | 8369E3 | 000 1] 99| 000

a. Yariable(s) entered on step 1: Pendapatan, Pinjaman_lain, Jumlah_tanggungan_keluarga.

Hosmer and Lemeshow Test

Sten Chi-sguare df Sig.
1 2.753 5 738

Tabel 4.3 Uji Parsial berdasarkan hasil dalam “Variabels in the
Equation” diketahui jika nilai Sig.Wald < 5% maka hipotesisnya
dinyatakan menolak Hy pada tingkat signifikansi 5%, sehingga dapat
disimpulkan bahwa dari ketiga variabel bebas yang digunakan secara
parsial atau masing-masing berpengaruh terhadap pengembalian
pembiayaan debitur BMT.

Variabel pendapatan menunjukkan nilai Sig.Wald sebesar 0.227
> 0.05 atau tingkat signifikansi 5%, sehingga dapat disimpulkan
bahwa pendapatan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap

pengembalian pembiayaan.
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Variabel pinjaman lain menunjukkan nilai Sig.Wald sebesar
0.031 < 0.05 atau tingkat signifikansi 5%, sehingga dapat
disimpulkan bahwa pinjaman lain berpengaruh secara signifikan
terhadap pengembalian pembiayaan.

Variabel jumlah tanggungan keluarga menunjukkan nilai
Sig.Wald sebesar 0.998 > 0.05 atau tingkat signifikansi 5%, sehingga
dapat disimpulkan bahwa jumlah tanggungan keluarga tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap pengembalian pembiayaan.

Sedangkan Hosmer and Lemeshow Test di atas digunakan untuk
menguji kesesuaian model (goodness of fif), atau dengan kata lain
digunakan untuk menguji tiga variabel independen (pendapatan,
pinjaman lain, dan jumlah tanggungan keluarga). Hasil dalam
pengujian ini didapat bahwa nilai Sig.Chi-Square sebesar 0.738.
Karena nilai 0.738 > 0.05 hipotesisnya dinyatakan menolak Hy pada
tingkat signifikansi 5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa model
regresi logistik yang digunakan telah cukup mampu menjelaskan

data.

. Odds Ratio

Besarnya pengaruh ditunjukkan dengan nilai Exp (B) atau Odds
Ratio dapat juga dilihat pada “Variabels in the Equation” kolom
Exp(B) tabel 4.3. Berdasarkan hasil di atas, interpretasi Odds Ratio
pada pendapatan adalah sebesar 0.309 maka dapat disimpulkan

bahwa kecenderungan pendapatan seorang debitur dalam
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pengembalian pembiayaan 0.309 kali dibandingkan dengan variabel
jumlah pinjaman lain dan jumlah tanggungan keluarga. Pada variabel
pendapatan menghasilkan nilai B = Logaritma Natural dari 0.309 = -
1.176. Oleh karena nilai B bernilai negatif, maka pendapatan
mempunyai pengaruh negatif terhadap pengembalian pembiayaan.
Nilai OR pada pinjaman lain adalah sebesar 28.697 maka dapat
disimpulkan bahwa kecenderungan pinjaman lain seorang debitur
dalam pengembalian pembiayaan 28.697 kali dibandingkan dengan
variabel pendapatan dan jumlah tanggungan keluarga. Pada variabel
pinjaman lain menghasilkan nilai B = Logaritma Natural dari 28.697
= 3.357. Oleh karena nilai B bernilai positif, maka pinjaman lain
mempunyai pengaruh positif terhadap pengembalian pembiayaan.
Nilai OR pada jumlah tanggungan keluarga adalah sebesar
1.494* maka dapat disimpulkan bahwa kecenderungan jumlah
tanggungan keluarga seorang debitur dalam pengembalian
pembiayaan 1.494° kali dibandingkan dengan variabel pendapatan
dan pinjaman lain jika jumlah tanggungan keluarga dalam keluarga
tersebut bertambah satuan orang. Pada variabel jumlah tanggungan
keluarga menghasilkan nilai B = Logaritma Natural dari 1.494° =
18.822. Oleh karena nilai B bernilai positif, maka jumlah tanggungan
keluarga mempunyai pengaruh positif terhadap pengembalian

pembiayaan.



